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PENSELASAN UMUM

I. PENDAHULUAN

Selain memuat data kegiatan usaha,
publikasi ini juga menyajikan ulasan ringkas
hasil survei tahunan perusahsan air minum
di Jawa Timur. Informasi didapat dari hasil
pencacahan Survei Tahunan Perusahaan Air
Minum tahun 1998 di Jawa Timur yang
pencacahannya dilaksenakan pada bulan
April sampai dengan Jurni 1999,

IX. TUJUAN DAN SASARAN SURVEIL

Tujuan  dan  sasaran  Survei
Perusahaan Air Minum adalah untuk:
a. Mengumpulkan data statistik

Perusahaan Air Minum yang dapat
dipercaya dan tepat waktu untuk
keperluan perencanaan pembangunan
sub sektor air minum.

b. Mendapatkan secara lebih rinci data
jumlah perusahaan Perusghsan Air
Minum, jumlah pelanggan, kapasitas
produksi, Kkarakteristik tenaga Kkena,
struktur nilai input/output produksi. nilai
tambah, sumber dana dan realisasi
investasi pada sub sektor air minum.

¢. Mendapatkan direktori perusahaan air
minum yang baru sctiap tahun,

III. RUANG LINGKUP

Perusahagn.  Air  Minum yané,
dicakup dalam survei ini adalsh semua
perusghaan air minum vang dikelola
pemerintah pusat/daerah ataupun swasta,

Direktori dasar perusahaan air

minum diperoleh dari hasil Sensus Elonomt

1986 dan surver tahunan

IV. METODE PENGUMPULAN DATA

Pencacahan Surve: Tahunan
Petusahaan Air  Minum  dilaksanakan
secara lengkap (Complete Count). Seluruh
perusahaan air minum yang tercatat dalam
direktori dicacah secara langsung oleh
Mantri Statistik.

T TSt oo i oI Lo AT NN PPt L. e G- 4 AL I, T

V. KONSEP DAN DEFIMNISI

Perusahaan Air  Minum adalah
perusahaan yang kegiatannya
mengumpulken, menjernihkan, serta

mendistribusikan air bersih melalui pipa
penyalur, iangsung kepada pelanggan.
Pekerja terdiri dari pekerja teknis dan
pekerja  administrasi.  Pengeluaran
Untuk Pekerja yaitu upah/gaji, upah
lembur, hadiah, bonus, dana pensiun,
tunjungan kecelakeun, dan pengeluaran
fainnya yang dibayarkan deiam bentuk
uang ataupun barang,

Modal  Tetap terdiri dari tanah,
gedung/konstruksi Iainnya, mesin dan
perlengkapannya, kendaraan, dan barang
modal lainnya.

Milai Input adalah total biaya kegiaton
produksi selama setahun. Biaya tersebut
meliputi pengeluaran untuk pembelian
bahan kimia, bahan bakar dan pelumas,
tenaga iistrik darl PLN dan Non PLN,
alat tulis/keperluan kantor, suku cadang,
ongkos pemeliharaan/perbaikan  kecil
prasarana produksi, sewa pedung dan
mesin, serta jasa- jasa lainnya.

Nilai Output meliputi nilai aic minuw
yang disalurkan, pendapatan dari tenaga
listrik yang dijual, keuntungan/kerugian
yong dipcrolech dan penjualan bareng
yang sama bentuknya pada waktu dibel,
dan pendapatan bruto dan jasa non
industri.

Nilai Tambeh sama dengan nilai
output dikurangi nilai input.

Efisiensi Produksi adalah rasio biaya
lnput terhadap nilai output. Semakin
rendah rasio  berartt  semakin  tinggt
tingkat elisienst produksi.
Produktivitas Tenaga Kerja adalah
rata-rata nilai output yang dihasilkan
setiap tenapa kerja dalam satu periode
tertentu,

S P
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RINGKASAN SURVEI TAHUNAN
PERUSAHAAN ATR MINUM
JAWA TIMUR

Peranan Sub Sektor
Air Minum Jawa Timur

Hasil Survei Perusahaan Air Mimum di
Jawa Timur menunjukan bahwa nilai tambah
yang dihasilkan perusahaan air minum di
Jawa Timur telah mencapai 164.878 juta
rupish pada tahun 1998, Berarti ada
peningkatan sebesar 27,6 persen jika
dibandingkan dengan nilai tambah tghun
1997 (yakni 129.195 juta rupiah).

Gambar 1.
Nilal Output dan Nilal Tambak
Perusahazn Alr Minum
1995-1998 (Juta Rp)

1997 e

1996 frmon

995 146.620
0 ] 17505
Nilai Output 0 Nilai Tambah

Peningkatan nilai tambah pada tahun
1998 disebabkan oleh kenaikan nilai output
yang sangat pesat. Yakni sebesar 193
persen, dari senilai 200.834 juta rupiah pada
tahun 1997 menjadi senilai 239.522 juta
rupiah pada tahun 1998. Sementara biaya
input hanya bertambeh 4,2 persen, dan
71.639 juta rupiah pada tahun 1997 menjadi
senilai 74.644 juta rupiah pada tahun 1998,

Kenatkan nilai output yang jauh lebih
pesat  dari  kenatkan < nilai  nput

mencerminkan adanya peningkatan efisiensi
produksi. Pada tahun 1998 indeks efisiensi
mencapai 31,2 persen, turun dibendingkan

keadaan tahun 1997 yang sebesar 35,7
persen. Artinya, untuk mendapatkan output
senilai 100 juta rupieh, pada tahun 1997
perusahaan air minum di Jawa Timur
memerlukan biaya input sebesar 35,7 juta
rupigh. Pada tahun 1998 jumleh biaya input
yang diperlukan agar bisz mendapatkan
output senilai 100 juta rupiah turun menjadi
31,2 juta rupiah. Dengan kata [ain, ada
peningkatan efisiensi produksi pada tahun
1998.

Gambar 2.
Hlstenst Produksi
Perusahaan Air Minum
1995-1998 (Persen)

1998 (Y o

Efisiensi Produksi (Input/Output)

Rendahnya  kenatkan bigya Input
produksi adalah karena hampir semua
komponen biaya input produksi cenderung
menwun  selama  tahun 1998, Hanya
komponzn biaya penggunaan bahan kimia
dan tenaga listrik vyang meningkst dan
lernyata sangat signifikan. Biaya pemakaian
bahan kimia meningkat menjadi 22.887 juta
rupiah pada tahun 1998, atau naik 14.714
juta rupiazh dibandingkan tahon 1957
Sedangkan biaya penggunaan tenags listrik
naik 5.996 juta rupigh schingga menjadi
sebesar 20,125 juta rupiah pada tahun 1998.
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Selain untuk input produksi, perusahaan
air minum jugs mengeluarken biaya untuk
pembayaran upah dan gaji karyawan.
Selama periode tshun 1995-1998, nilai
pengeluaran untuk pembayaran upah dan
£a)i pegawai terus bertambah dari tahun ke
tahun.

Gambar 3.
Koirposisl Blaya
Perusahaan Air Mlnum
1995.1998 (Juta Rp)
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B Biaya Input
Pada tahun 1995 biaya vyang

dikeluarkan untuk pembayaran‘upah dan gajt
karyawan adalah sebesar 26.320 juta rupizh.
Secara berturut turut pada tahun 1996, 1997,
dan 1998 biaya upsh dan gaji telsh
meningkat menjadi  28.435 juta rupiah,
35.227 juta rupiah, dan 43,742 juta rupiah.

Pengeluaran lainnyn di luar biaye input
produksi dan pembayaran upah/gaji adalah
pembayaran pajak tak langsung, sewa tanah,
bunga pinjeman, dan sumbangan.

Ternyata  jenis  pengeluaran  ini
cenderung terus meningkat dengan pesat.
Yakni dari 6.875 juta rupiah pada tahun
1995 menjadi 15.833 juta rupiah pada tahun
1996, 31.698 juta rupiah pada tahun 1997,
dan 44.923 juta rupish pada tahun 1998,

Pada  kelompok  pengeluaran  ini,

komponen biaya yang paling menonol
peningkatannya adalah pengeluaran untuk
bunga atas pinjaman. Yakni dari 26.923 juta
rupiah pada tahun 1997 menjadi 44.153 juta
rupiah pada tahun 1998,

-vii-

Peningketan nilal cutput pada tahun
1998 discbabkan oleh kenaikan jumlah nilai
pemakaian air PAM, dari 180.234 juta
rupish pada tahun 1997 menjadi 231.064
juta rupiah pada tahun 1998.

Sedangkan peningkatan niiai pemsakaian
air PAM lebih digebabkan oleh kenaikan
harga air PAM per m3 daripada oleh
banyaknya pemakaian air PAM. Ini karena
ternyata volume pemakatan arr PAM pada
tahun 1998 turun jika dibandingkan tahun
1997,

Gambar 4.
Jumlah Pelanggan, Veluimne,
tan Nllat Pemakalan Alr PAM
1995-1998
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Total volume pemakaian air PAM pada
tehun 1998 adalah sebanyak 2289 juta m3,
sccangkan pada tahun 1997 adalah sebanyak
233,2 juta m3.

Selame krisis moneter harga barang dan
jasa cenderung terus meningkat sehingga
memaksa banysk pihak untuk berhemat,
termasuk dalam hal penppunaan air PAM.

"Ini merupakan salah satu alasan menurunnya

volume pemakalan air PAM  oleh
masyarakat Jawa Tinnur pada tahun 1998,
Meskipun demikian beleh dikatakan
bahwa demand terhadap air bersth masih
cenderung terus meningkat. Ini bisa dilihat
dari jumlah pelanggan PAM yang cenderung
terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada
tahun 1995 ada sebanyak 596.616 pelanggan
PAM di Jawa Timur. Jumlah pelanggan

ST "
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PAM terus meningkat menjadi 643.516
konsumen pada tahun 1996 dan 720.365
konsumen pada tahun 1997. Pada tahun
1998 jumlah pelanggan ini telah mencapai
764.031 konsumen, naik lebih dari 25 persen
dalam kurun waktu 3 tghun,

Konsumsi Air PAM
Menurut Karesidenan

Lebih dari 70 persen pelanggan PAM di
Jawa Timur masih terkonsentrasi di daerah
Eks Karesidenan Surabaya, Malang, dan
Madiun  Selain  1tu, kenaikan jumlah
pelanggan PAM dari tahun ke tahun temyata
juga paling Sigmﬁkan di 3 daerah eks
karesidenan in.

Gambuar 5.
Jumlah Pelanggan PAM
Menurut Karesldenan

1935-1998

Madura
Baojonegoro

Sursbaya red

100,000 200.000 300.000 400.000;
1996 1997

0 1995 1998

Pada tahun 1998, di daerah eks
karesidenan Surabaya ada sejumlah 315.208
pelanggan PAM, naik 8,4 persen atau
" sebanyak 24.295 pelanggan dibandingkan
tahun 1997. D1 daerah eks karesidenan
Malang, jumlah pelanggan meningkat 6,1
persen atau sebanyak 10.019 konsumen
sehingga jumlahnya menjadi 173.813
pelanggan pada tahun 1998. Sementara di
daerah Eks Karesidenan Madiun jumiah
pelangpan ada sebanyak 90.917 pelanggan
pada tahun 1998, meningkat 5,3 persen atau
sebanyak 4.566 pclanggan dibandingkan
tahun 1997.
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Di daerah Eks Karesidenan Bojonegoro
dan Madura jumlah pelanggan PAM jupa
meningkat pada tahun 1998, Hanya di
daerah Eks Karesidenan Kediri dan Besuki,
jumish pelanpggan PAM mengalami sedikit
penurunan, Yakni secara berturut turut dari
sebanyak 61.770 dan 57.328 pelanggan pada
tahun 1997, menjadi 61.555 dan 55,769
pelanggan pada tahun 1998.

Terkosentrasinya  pelanggan PAM
menyebabkan terkosentrasinya pula volume
dan nilai air PAM vang disalurkan.

Pemakaian air PAM paling banyak ada
di daersh Eks Karcsidenan Surabaya,
sedangkan yang paling sedikit adalah dacrah
Eks Karesidenan Bojonegoro dan Madura.

Puda tshun 1998 di dacrah Eks
Karesidenan Surabaya, volume pemakaian
air PAM mencapai sekitar 131.251 ribu m3,

Sedangkan di dacrah Eks Karesidenan
Bojonegoro. dan Madura, secara berturut
turut volume pemakaian air PAM pada
tahun 1998 adalah sebanyak 5.856 ribu m3
dan 7.626 ribu m3.

Gambar 6.
Pelanggan, Volume, dan
Nilal Pemaknaian Alr PAM
Menurut Karesldenan 1996
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Sementara di daerah eks karesidenan
yang lainnya volume pemakaian air PAM
cenderung mengalami kenaikan pada tahun
1998, di dacrah Eks Karesidenan Kediri dan
Madura tegjadi  penurunan.  Kenyataan
bahkan menunjukan bahwa penurunan ini
telah mengakibatkan penurunan volume
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pemakaian air PAM secara kescluruhan di
Jawa Timur, yakni sebesar —1,8 persen.
Volume pemakaian air PAM di dacrah
Eks Karesidenan Kediri tampak paling
menonjol pelonjakannya selama periode
tahun 1996-1997. Namun ternyata pads
periode tghun 1997-1998 keadaan berubsh
sebaliknys, Volume pemakaian air PAM
mengalami penurunan Secara cukup drastis.
Yaknt dari 18,3 juta m3 pada tahun 1997
menjadi 10,4 juta m3 pade tahun 1998,

Gambar 7,
Volume Pemakalan Alr PAM
Menurut Karesldenan
19951998 (Ribu M3)
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Volume pemakaian air PAM di daerzh
Eks Karesidenan Madura juga merosot pada
tahun 1998. Yakni sebesar —4,5 persen, dari
8 juta m3 pada tahun 1997 menjadi 7,6 juta
m3 pada tahun 1998.

Jumlah pemakaian air PAM meningkat
sangat signifikan di daerah Eks Karesidenan
Surabaya, Malang, dan Madiun.

Pads tahun 1997 jumlah pemekaien air
PAM di daerah Eks Karesidenan Surabaya
adalah sebanyak 128,8 juta m3; di daerah
Eks Karesidenan Malang sebanyak 42,7 juta
m3; dan di daerah Eks Karesidenan Madiun
sebanyak 17,9 juta m3.

Pada tahun 1998 jumlah pemakaian air
PAM telah meningkat menjadi sebanyak
131,2 juta m3 di daerah Fks Karesidenan
Surabaya; 43,3 juta m3 di daerah Eks
Karesidenan Malang; dan 18,2 juta m3 di
daersh Eks Karesidenan Madiun.

Konsumsi Air PAM
Menurut Jenis Pelanggan

Jenis pelanggan perusahaan air minum
terbanyak di  Jawa  Timur  adalah
rumahtangga.

Pada tahun 1995 jumlah konsumen
rumshtangga mencapai sebanyak 541.308
pelanggan, atau sekitar 90,7 persen dari total
pelanggan PAM di Jawa Timur. Pada tshun
1998 jumlah ini teleh meningkat menjadi
702.593 pelanggan, atau mencapal 92 persen
dari total pelanggan PAM di Jawa Timur,

Jenis konsumen terbanyzk berikutnya
adalah Toko/Industri/Perusahaan, Fasilitas
Unum, dan Instansi Pemerintah.

Jumlah pelanggan PAM untuk masing-
masing jenis konsumen ini pada tahun 1998
adalah: Toko/Industri/Perusahaan sebanyak
27.978 pelanggan (3,7 persen); Fasilitas
Umum  sebanyak 8.472 pelanggan (1,1
persen), dan Instansi Pemerintah sebanyak
7.083 pelanggan (0,9 persen).

Gambar &,
Jumlnh Pelungygon PAM
Mepariit Sonls Pelunggan
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Volume pemakaian air PAM oleh
konsumen rumah tanppa mencapal sekitar
164 juta m3 pada tahun 1997, atau sebesar
70,3 persen dari total volume pemakaian air

PAM di seluruh Jawa Timur.
Pada tahun 1998, volume pemakaian air
PAM  oleh konsumen rumsahtanpgga

meningkat sedikit menjadi 164,2 juta m3,
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atau sebesar 71,8 persen dad total volume
pemakaian air PAM di seluruh Jawa Timur.
Volume pemakaian air PAM olch
konsumen non-rumahtangga temyata justru
mengalami penurunan sebanyak 4,6 juta m3.
Yakni dari sejumlah 69,2 juta m3 pada tahun
1997 menjadi 64,6 juta m3 pada tahun 1998.

Konsumsi Air PAM
Menurut Karesidenan
dan Jenis Konsumen

Pada tahun 1998, persentase konsumen
rumahtangga di  setisp daerah  eks
karesidenan berkisar antara 90,3 persen
(dacrah Eks Karesidenan Besuki) sampai

dengan 93,7 persen (dacrah Eks Karesidenan
Malang dan Madiun).

Gambar 9,
Yolume Pemakalan Alr PAM
Menurut Jenis Pelanggan
1995-1998 (Ribu M3)
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Dari tahun ke tahun, jumlah konsumen
rumshtangga cenderung terus bertambah dan
ini terjadi hampir di setisp daersh eks
karesidenan. IHanya di daerah Eks
Karesidenan Besuki dan Kediri jumlah
konsumen rumahtangga sedikit merosot
pada tahun 1998. Secara berturut turut,
jumlah konsumen rumahtangga di masing-
masing daerah cks karesidenan ini menurun
dari sebanyak 57,328 dan 58.425 pelanggan
pada tahun 1997 menjadi sebanyak 55.769
dan 57.523 pelanggan pada tahun 1998,

Tidsk seperti konsumen rumahtangga,
konsumen non rumshtangga jumlahnya
cenderung berfluktuasi dari tahun ke tahun.
Meskipun demikian pada tahun 1998,
ternyata jumlah konsumen non rumahtangga
mengalam kenaikan nyaris di setiap daerah
eks karesidenan. Hanya di daersh Eks
Karesidenan Malang yang jumlahnys
menurun (minus 347 pelanggan), yakm dan
11.340 pelanpgan pada tahun 1997 merosot
menjedi 10.993 pelanggan pada tahun 1998,

Secara rata-rata sekitar 71,8 persen dari
total 228.868 ribu m3 pemakaian air PAM di
seluruh Jawa Timur pada tahun 1998
dimanfaatkan konsumen rumahtangga.

Di setiap daerah eks karesidenan,
persentase jumlah pemakaian air PAM oleh
konsumen rumahtangga berkisar antarg 65,7
persen  (di- daerah Eks Karesidenan
Surabaya) sampal dengan 84,8 persen (di
daerah Eks Karesidenan Madiun).

Di daerah Eks Karesidenan Surabaya
konsumen rumahtangea telah memanfaatkan
sekitar 65,7 persen dari total 131.251 ribu
m3 pemakatan air PAM pada tahun 1998,

Gambar 10,
Kennalkan Polunggan PAM
Jenks Rumahtanyye
Menurut Karesidenan 1995-12248
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Konsumen rumshtangga di daerah Eks
Karesidenan Malang telah menghabiskan
sekitar 76,4 persen dari total 43,281 ribu m3
pemaksian air PAM pada tahun 1998.

Pada tahun 1998, perseniase pemakaian
air PAM oleh konsumen rumahtangpa di
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daerah Eks Karesidenan Madura adalgh
sekitar 78,1 persen; di daersh eks
Karesidenan Besuki sekitar 80,9 persen; di
daerah Eks Karesidenen Bojonegoro sekitar
82,9 persery, di daerah Eks Karesidenan
Kediri sekitar sekitar 84,7 persen; dan di
daerah Eks Karesidenan Madiun sekitar 84,8
persen,

Gambar 11,
Kenalkan Pelanggan PAM
Jenis Non-Rumahtanggu
Menurut Karegidenan 1995 1998
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Secara keseluruhan jumlsh peimakaian
air PAM oleh konsumen rumahtangga di
Jawa Timur naik 0,17 persen, dari 164 juta
m3 pada tahun 1997 menjadi 164,2 juta pada
tahun 1998.

Di setiap daerah eks karesidenan,
volume atau banyaknys pemakaian air PAM
oleh konsumen rumahtangga umumnya naik
pada tahun 1998 Hanya di daerash Eks
Karesidenan Kediri dan Madura yang
mengalami  penurunan. Di dacrah  Eks
Karesidenan Kediri penurunannya mencapai
minus 47,2 persen, dari 16.647 ribu m3 pada
tahun 1997 menjadi 8.785 ribu m3 pada
tahun 1998, Sedangkan di daerah Eks
Karesidenan Madura penurunannya adalah
sekitar minus 4,1 persen, dari 6.206 ribu m3
pada tahun 1997 menjadi 5.953 ribu m3
pada tahun 1998,

Pada tahun 1998, volume pemskaian air
PAM oleh konsumen non rumahtangga
cenderung menurun di semua daersh eks
karesidenan di Jawa Timur. Penurunen di
Jawa Timur secara kescluruhan mencapai

minus 6,62 persen ateu berkurang sebanyak
4.581 ribu m3.

Gambhar 12,
Kenalkan Pemakalan Alr PAM
Felanggan Rumahlangga
Menurut Karcsidenan
1995-1298 (Ribu M3)
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Gambar 13.
Kenalkan Pemakalan Alr PAM
Pelanggan Non Rumahtangga

Menurui Rurcsidenan
19%5.1998 (Ribo M3)
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Penurunan  jumlab/volume pemakaian
air PAM oleh konsumen non rumahtangga
paling signifikan terjadi di daersh Eks
Karesidenan Surabaya. Yakni dari sebanyak
48,6 juta m3 pada tahun 1997 turun menjadi
45 juta m3 pada tahun 1998.

Di Jawa Timur, harga air PAM per m3
bervariasi antara satu daerah dengan daerah
lainnya dan antara satu jenis Xonsumen
dangan jenis konsumen lalnnya.
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Semakin tinggi tingkat permintasn air
PAM di suatu daerah, cenderung semakin
mahal pula harga air PAM di daerah
tersebut.

Air PAM cenderung dijual lebih mahal
tethadap konsumen non rumahtangga
daripada terhadap konsumen rumahtanggas.

Daecrah Eks Karesidenan Surabaya
memiliki tingkat permintaan air PAM paling
tinggi se Jawa Timur. Pada tahun 1998, rata-
rata frarge air PAM di daerah ini berkisar
antara 831 rupiah per m3 untuk pelanggan
rumsahtangga dan 2.128 rupiah per m3 untuk
pelanggan non rumahtangga.

Tarif/harga air PAM yang berlaku di
daerah Eks Karesidenan Madiun adalah
paling murah sc Jawa Timur. Pada tahun
1998 rata-rata tarif air PAM per m3 untuk
konsumen rumahtanpgga adalah sekitar 438
rupiah. Sedangkan untuk konsumen non
rumahtangga tarif rata-ratanya adalah sekitar
557 rupiah per m3.

Jumlah/volume pemakaian air PAM di
daerah Eks Karesidenan Bojonegoro pada
tahun 1998, paling rendah se Jawa Timur.
Namun harga aivr PAM yang berlaku di
daerah ini temyata relatif cukup mahal. Pada
tshun 1998, secara rata-rata tarif air PAM
untuk konsumen rumah tangga adalah
sckitar 582 rupiah per m3. Sedangkan untuk
konsumen non rumahtangga, rata-rata tarif
air PAM berkisar 897 rupiah perm3.

Balas Jasa
Tenaga Kerja

Peningkatan jumlah pelanggan PAM
akan mempengaruhl permintaan (jumlah
pemakaian) air PAM. Agar penyediaan air
PAM  dapat memenuhi  pennintaan
pelanggan, kapasitas produksi peruszhaan
air minum tentunya perlu terus ditingkatkan.
Namun dampak krisis moneter tampaknya
telah mempengaruhi  kapasitas produksi
perusshaan air minum di Jawa Timur,

Kapasitas produksi perusahaan atr
minum di Jawa Timur mendadak mengalamj
penurunan pada tahun 1998. Kapasitas
produksi potensial merosot dari 19.863 liter
per detik pada tahun 1997 menjadi 17.940
liter per detik pada tahun 1993.

Demikian juga denpan kapasitas
produksi efektif turun dari 15.656 liter per

AR A A I DT
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detik pada tahun 1997 menjadi 11.303 liter

per detik pada tahun 1998,
Gambar 14,
Kapasitas Produksi
Potensiul dan Efektir
1995-1998 (Llter/Detk)
25000
19863
20600 | 18582 17940
15000 1 13270
10000 T
5000 4
o L N
1895 1996 1997 1998
Efekuf Potensial
Goambar 15.
Produktivitas Tensga Kerjn
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Untung saja produktifitas tenaga kerja
tidak ikut merosot pada tahun 1998

Produktifitas tenaga kerja perusahaan air
minum di Jawa Timur sempat turun dari
30,6 juta rupiah pada tahun 1995 menjadi
19,6 juta rupiah pada tahun 1996. Namun
kemudian naik lagi menjadi 30,3 juta rupiah
pada tahun 1997 dan 36,0 juta rupiah pada
tahun 1968,
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Kensikan produktifitas tensga kerja
pada tahun 1998 dibarengi dengan kenaikan
rata-rata upah yang diterima pegawal selama
setahun, Nilai upsh rata-rata yang diterima
pegawai selama tahun 1996 adalah sebesar
4.4 juta rupish. Pade tahun 1997 tingkat
upah yang diterima pegawali telah meningkat
hingga mencapai 5,3 juta rupiah setahun,
Pada tahun 1998, tingkat upah kemudian
meningkat lagl menjadi 6,6 juta rupiah
setahur,

Kenaikan tingkst upah yang diterima
pegawal perusahaan air minum Jawa Timur
pada tahun 1998 disebabkan oleh 2 hal
Pertama adalah adanya kenaikan jenis
pengeluaran untuk pembayaran upah dan
gaji karyawan yang cukup signifikan. Kedua
adalah penambahan jumlah tenaga kerja
yang relatif hanya sedikit.

Gambar 16.
Ruta-Rata Upzh Tenuga Kerja
1995-1998 (Rtbu RpvTahun)
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Biaya yang dikeluarkan perusahaan air
minum untuk pembayaran upah dan gaji
katyawan telah meningkat dari semlai
35.227 juta rupiah pada tahun 1997 menjadi
sentlal 43.742 juta rupiah pada tahun 1998,
"~ Semetara itu penambahan jumlah tenaga
kerja yang terjadi selama tahun 1998 relatif
tidak banyak, hanya 30 pekerja saja. Yakni
dari sebanyak 6.625 pekerja pada tahun
1997 menjadi sejumlah 6.655 pekerja pada
tahun 1998.

~xiii-

Pegawal  administrasi  bertambah
sebanyak 103 orang schingga jumlahnya
menjadi 3.204 pekerja pada tahun 1998,

Gambur 17,
Juinlah Pegawal
TeKnls dan Administrasl
19951998
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Penambahan karyawan tidak terjadi
untuk  kategori pegawai teknis/produksi.
Jumlahnya malah bLerkurang sebanyak 73
orang, dani 3 378 pekerja pada tahun 1997
menjadt 3.451 pekerja pada tahun 1998,

NILAI TAMBAH DAN
EFISIENSI PRODUKSI
MENURUT KARESIDENAN

Hanya perusshsan air minum di daerah
Eks Karesidenan Madiun dan Besuki yang
nilai tambghnya mengalami penurunan pada
tehun 1998. Di daerah eks karesidenan lain,
nilai tambah yang dihasilkan cenderung
meningkat, terutama di daerah Eks
Karesidenan Surabaya dan Malang,

Pada tahun 1997, perusahaan sir minum
di daerah Eks Karesidenan Madiun dan
Besuki, masing-masing menghasilkan nilas
tambah sebesar 6.432 juta rupiah dan 3.967
juta rupiah.

Pada tahun 1998 nilai tambash yang
dihasilkan sedikit menurun. Masing-masing
menyusut menjadi senilai 5.225 juta rupiah
dan 3.834 juta rupish.

Penurunan nilai tambah di dacrah Eks
Karesidenan Madiun  disebabkan oleh

R T =T rEvEansrac TR vl
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penurunan nilai output pada tahun 1598
Yakni dari senilai 9.531 juta rupish pada
tahun 1997 merosot menjadi 9.070 juta
rupish peda tahun 1998, Sedangkan di
daerah Eks Karesidenan Besuki
penyebabnya adalah karena peningkstan
biaya produksi yang sedikit lebih tinggi dari
peningkatan nilai output.

Gambar 138,
Niiaf Tambah
Menurut Karesidenan
19971998 (Juta Rp)
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Di daerah Eks Karesidenah Surabaya
nilai tambah yang dihasilkan perusahaan air
minum meningkat paling signifikan, dar
89.958 juta rupiah pada tahun 1997 menjadi
121.615 juta rupiah pada tahun 1998.

Sementara di daerah Eks Karesidenan
Malang peningkatan nilai tambah juga
cukup signifikan. Yakni dari 22.520 juta
rupiah pads tahun 1997 naik menjadi 26.263
juta rupiah pada tahun 1998.

Peningkatan nilai tambah di daerah Eks
‘Karesidenan Surabays disebabksn oleh (i)
peningkatan nilai output yang sangat tinggi,

dari 142.013 juta rupiah pada tahun 1997
meningkat menjaci 173.142 juta rupish pada
tahun 1998; dan (ii).biaya input tidak
bartambah bahkan sedikit turun, dar 52.055
juta rupish pada tahun 1997 menjadi 51.527
juta rupiah pada tahun 1998,

Seperti yang  diindikasikan oleh
penurunan indeks efisiensi, daerah Eks
Karcsidenan Surabaya, Béjonegoro, dan
Madura cenderung  meninpkat  tingkat

Xiv-

efisiensi produksinya pada tahun 1998,
Sementara di daersh Eks Karesidenan
Besuki, Madiun, Kediri, dan Malang tingkat
efisiensi produksinya cenderung menurun
pada tahun 1958.

Selama periode tahun 1997-1958,
indeks efisiensi untuk perusahaan air minum
di daerah Eks Karesidenan Bojonegoro turun
dengan pesat dari 63,7 persen menjadi 52,6
persen.  Sementara di  daerah  Eks
Karesidenan Surabaya penurunannya adalah
dar1 36.7 persen ke 29,8 persen.

Gambar 19,
Eisiensi Produks!
Menurat Karesidenan
1997-1998 (0,0 Perszen}
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Kenaikan indeks efisiensi paling
menyolok terjadi di daerah Eks Karesidenan
Besuki, yakni dari 33,7 persen menjadi 43,8
persen; den daersh Eks Karesidenan
Madiun, dar 32,5 persen menjadi 42,4
persen.
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Tabel 1: Sumber Air yang Dipakai Perusahaan Air Minum

Menurut Daerah Eiis Kavesidenan Tahun 1998

|
Daeraeh Sumber Air Yang Dipakai |
I
. . o : ]
Eks Karesidenan Sungai ‘ Danau | Alr Waduk Artesis Mata air |
l Tanah l
)] @ ) # ) (6) N
!
1. Madiun 1 0 6 0 0 4
j
2. Kediri i 0 7 0 0 4
E 3. Malang ] 0 5 0 0 s
| 1 '
| ; - 4
| 4. Bosuki O R T i BN 0 3
| .? ;
5. Surabaya 4 0 l 5 0 0 4 i
: 5 ’
! 6. Bojanegoro 2 { ; 3 0 0 1 ‘
!
7. Madura 2 0 l 3 ) o 3
i e

Jawa Timur 12 o | 33 0 0 4

i

T T e ]
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Tabel 2:

Banyaknya Perusahann Air Minum Menurut Daerah

Eks Karesidenan dan Kapasitas Produksi Tahun 1998

Daerah Banyak Kapasitas Produkst (Liter / Detik)
l Eks Karesidenan Perusahaan % ' Potensial i Efektif
| 0] @ )] @) ‘g
E 1. Madiun 4] } 472 1190 |
2. Kedin 7 1302 [l 854 :
3. Malang 7 i 4767 ! 2507 |
4. Besuki 4 698 | 640
5. Surabaya 6 3.068 4916
6. Bojonegoro 3 513 419
7. Madura 4 1120 777 |
Jawa Timur 37 17 940 11303 i
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Tabel 3 : Banyalmya Pekerja Perusahaan Aér Minum

Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Jenis Kelamin Tahun 1998

Da-erah Jenis Kelamin
Eks Karesidenan Laki-laki Perempuan Jumlah |
(D (2) 3 ) |
1. Madiun 587 114 701 F
2. Kedin 542 179 721 E
3. Malang 1430 385 1816
4. Besuki 418 31 499
5. Surabaya 1 950 271 2221 :
6. Bojonegoro 227 51 278
7. Madura 345 74 419 ;
Jawa Timur 5 499 1156 6 655 ‘

DT
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Tabel 4: Banyaknya Pekerja Telkuis/Produksi Perusalinan Air Minum

Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Jenis Kelamin Tahun 1998

FTTE Tt T T 5
STATISTIC AIR MINUM JAWA TIMUR 1373

Daerah Jenis Kelamin :l i

Eks Karesidenan Laki-laki Perempuan Jumlah f
() ) [©) (4) !

1. Mudiun 335 6 341 I
|

2. Kedid 333 2 340 |
3 Malang 872 ‘; 28 | 900 ‘=
: E

4. Resuki 203 | 4 207 g
| | |

5. Surabaya 1 034 !i 35 1069 !
1 H |

s | l

6. Bojonegoro 127 l - : 127 |
5 3 , f

7. Madura 205 E 15 ‘ 220
Jawa Timur 3114 ! Q0 Il 3204
1 1



Tabel 5: Banyaknya Pekerja Administrasi Perusahuan Air Minum

Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Jenis FHelamin Tahun 1908

Daerah Jenis Kelamin T
Eks Karesidenan Laki-laki | Perempuan Jumlah I
_ (I ! @ 3) @ ]

' { {
1. Madiun 252 j08 360 |
2. Kediri 204 177 381 1‘
4
3. Malang 558 358 * 916 |
4. Beosuki 215 77 } 292 |
|
5. Surabaya 916 236 | 1152 :
|
i
6. Bojonegoro ! 100 51 ' 151 }
|
7. Madura 140 50 199 :
i i !
[ |
Jawa Timur 2385 i 1 066 3 451 ;




Tabel 6: Banyaknya Pekerja Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Pendidikan yang Ditamatkan Tahun 1998

Daerah z Pendudikan vang Ditamatkan
Eks Karesidenan f S.D SMTP SMTA Diploma [T/ Diplonta [V/ Jumlah ‘
| Akaderm Universitas 1
(1 i 2 (3) (4) A8 (6) {7

I. Madiun i 55 80 493 20 48 701
2. Kediri ! 25 52 592 14 38 i 721 |

3 Malang : 198 244 1 140 | 34 200 } 1816
4. Besuki | 54 a 345 11 | 8 a9
5. Surabaya 478 a9 | 1259 e 192 2221
6. Bojonegero a3 i4 216 g 6 I 258 .
! 7. Madura 44 32 294 11 38 i 419 :

Jawa Timur ! 887 712 4 344 142 570 | 6 655

i
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‘Tabel 7. Nilal Upah/Gaji Peberin/Faryawan Teknis Menurat Doerah
Eks Karesidenan dan Jenls Pengeluaian Tahun 1998 (Ribuan Rp)

Daerah Jenis Pengeluaran
Eks Karesidenan Upah/Gaji/ Tunjangan Tunjangan Jumish
Lembur dan Pensiun dan Kecelakaan
Lainnya Sejenisnya

(1) @ (3) 4 5) ]

. Madiun 914 258 316 749 8 056 1239 063

. Kedin 731 731 107 763 23 069 862 563

. Malang 2305 513 103 447 165 907 2 664 867

. Besuki 791 099 56181 6 081 853 361

. Surabaya 8151963 43 066 - 8195029

. Bojonegoro 439300 46 880 43 486 223

7. Madura 603 751 54 538 6 831 665 120
Jawa Timur 13937615 818 624 209 987 14 966 226 }
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Tabel 8 : Nilai Upah/Gaji Pekerja/Karyawan Administrasi Menurut Daerah
Eks Karestdenan dan Jeuis Pengeluaran Tahun 1998 (Ribuan Rp)

Daerah Jenis Pengeluatan
Eks Karesidenan Upah/Gaji/ Tunjangan Tunjangan Jumlah
Lembur dan Pensiun dan Kecelakaan
lainnya Sejenisnya
1) _(2) (3) 4 (5)

1. Madiun 1 350 581 551 390 6178 1908 149
2. Kedini 1172423 277 8922 37010 1 487 355
3. Malang 4 358 454 428 696 | 22D 687 5016837
4. Besuki 1 329 696 220749 25514 1 575 959
5. Surabaya 16 867 946 377624 14 622 17260192,
6. Bojonegoro 645 062 100 897 30819 776 778
7. Madura 677 473 63 599 9 668 750 740
Jawa Timur 26 401 635 2020 877 353 498 28 776010 |
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Tabel 9: Nilai Upal/Gaji Scluruh Pekerjn Menurut Dacrah Elts Earesidenan
dan Jenis Pengeluaran Tahun 1998 (Ribuan Rp)

e

Daerah Jems Pengeluaran
{ j i .
Eks Karesidenan Upah/Gajy/ Tunjangan | Tunjangan Jumlah
Lembur dan Pensiua dan i; Kecelakaan
‘ lainnya Sejenisnya L
(0 | (2) (3) @ (5)
]. Madiun 2264 839 ' 368 139 | 14 234 3147212
2. Kediri 1 904 154 385085 60079 2349918
3. Malang 6 663 967 622143 395 594 76381 704
i
4. Besuki 2120795 ‘ 276 930 31595 2429 320
5. Surabaya 25019909 420 690 : 14622 1 25455221
i
6. Bojonegoro 1084 362 147 777 | 30 862 !} 1263 O
j‘ 1
7. Madura Lasig2h Y i | 164se | 1arsseo
! i
|
l Jawa ‘limur 40339250 2 ¥39 501 | 563 485 il 43 472238

e Ll 5 B R R R D L z
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Tabel 10 : Banyaknya Bahan Bakar dun Pelumas yang Dipakai Perusahaan

Monurut Duorah Eks Karesldenan dan Jenis Bahan Bakar Tabun 1998 (Liter)

Daerah Jenis Bahan Bakar
Eks Karesidenan Bensin Solar/ & Minyak Diesel Pelumas
HSD/ADO |
)] )] {(3) )] § (5)

1. Madiun 83 056 96 301 - 2 240

2. Kediri 46 503 126 606 4 | 499

3. Malang 149 629 243 994 494 1937
' ;
4. Besuki 17 580 92 420 ; 854
! |
5. Surubuyn © 347 437 259 591 E - 2114 ;
i ! | *
6. Bojonegoro 20359 67 795 ; ; l283
. 7. Madura 24 473 137947 | ; IgR0
f { : | ‘.

| i i

. ‘ : E —

! Jawa Tinur GRO 037 I‘ | 126684 | 454 {13607

] f

\ | | ' 4

__ __
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Tabel 11:  Nilai/Biaya Baliau Baker dap Pelumas yong Dipakai Perusahsan Menurut

Daerah Eks Karesidenan dan Jenis Rahan Bakar Tahun 1968 (Ribuan Rp)

Daerah l Jenis Bahan Bakar
' |
. Eks Karesidenan ; Bensin Solar/ Minyak Pelumas | Jumlah
; HSIADO | Diesel 1
() | @ 3) (4) (5) | (©)
i
1. Madiun | 83058 52 966 - 14 848 150 872
! 2 Kediri 64158 39 537 . 13 88] 117 576
|
; 3. Malang 189 519 75 463 3210 43 389 311 581
4. Besuki 17650 43 783 - 3474 64 907
5. Surabaya 320 540 181 856 - 14 143 516539
6. Bojonegoro 27 830 33 748 - 10 683 72 261
7. Madura 21191 93753 - 21 480 136 424
|
Jawa Timur 723 946 521 106 3210 121 898 1 370 160

e e S T T T e ey e S e e
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Tabel 12: Banyaknya Pemakaian Bahan Bakar dan PeJumas untuk
Pembanglkit Tenaga Listrik Menurut Dsacrah Eks Karesidenan

dan Jenis Bahan Bakar Tahun 1998 (Liter)

r
} Daerah Jenis Bahan Bakar
Eks Karesidenan Bensin Solar/ Minyak Diescl Pelumas
HSD/ADO
1{_ 9] (2) (3) G (5)
| 1. Madiun - 93 741 - 429
1
'\ 2. Kedin . 109 129 - 1581
3. Malang 340 138 193 494 661
4. Besuki - 89 500 - 828
5. Surabaya - 24 433 - 152
6. Bojonegoro 11 500 8110 - 43
. I
|
7. Madura - 174 346 - E 3080
Jawa Thmur 12 040 " 637 852 494 6774

RGO T T e T T T P L e Pt
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Tabel 13: Nilai/Biaya Pemaknian Bahan Bakar dan Pelumas untuk
Pembangkit Tenaga Listrik Menuruf Daerah Eks Karvesldennn
dan Jenis Bahan Bakar Tahun 1968 (Ribuan Rp)

Daerah Jenis Bahan Bakar
Eks Karesidenan Bensin Solar/ Minyak Pelumas Jumlah
HSD/ADO Diesel
@ (2) 3 ‘ 4 {3) (6)
1. Madiun - 51 558 - 2910 54 468
2. Kediri - 53 496 - 8662 62 158
3. Malang 540 75 095 3210 5259 84104
4. Besuki - 42 530 - 3279 46 809
5. Surabaya - 11 716 - 334 12250
6. Bojonegoro 10117 ine - 163 133%6
7. Madursa - 93 753 o 17 580 111 333
Jawa Timur 10 657 331 264 3210 38 387 383 518

T STATISTIK AIR MINUN JAWA '
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Tabel 14 : . Banyaknya Pemakaian Bahan Kimia Menurut Daerah

Eks Karesidenan dan Jenjs Buhan Kimin Tahun 1998 (Kg)

Daerah Jenis Bahan Kimia '
Eks Karesidenan Alumunium Kapur Kaporit Chloor Lainnya
Sulfat (Tawas) Tohor
(1) &) ©)) (4} &) )
1. Madiun 11050 - 8 009 - 100
2. Kediri - G004 - -
|
3. Malang - - 12 843 10 144 i 5438
' *
4. Besuki 7900 - 11 596 - -
| .
5. Surabaya 14 095 220 8400 136 748 i 215 163 ! 392 595
i i i
! i
6. Bojonegoro 267 014 - 3538 i - - l
7. Madura 18795 - 1 618 - -
Jawa Timur 14395979 B 400 180356 325307 393 244

i
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Tabel 15: Nilai Pemakaian Bahan Kimia Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Jenis Bahan Kimia Tahun 1998 (Ribuan Rp)

Daerah Jenis Bahan Kimia E

Eks Xeresidenan Alurmunium Kapur Kaporit Chloor Lainnya Tumlah ]

Tohor ;

(1) (2) () ) &)} (6) (7 i

1. Madwmn 16 575 - 84 297 - 220 101 092 !

2. Kediri - . 3743 - - 43 743

3. Malang - - 135573 30940 493 167 004 .

-4, Besuki 20 163 - 184 045 - - 204212
5. Surabaya 17414 416 1485 1 415 548 602 820 2522433 21956 702
5. Bojonegoro 310293 - 28 283 - - 338 578
7. Madura 63 007 - 12 825 - - 75832
Jawa Timmur 17 824 454 1 485 1904318 633 760 2523146 22887153

~ STATISTIK AIR MZNUN JAWA TIFUR 1998
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Tabel 16: Nilai/Biaya Pengeluaran Lain Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Jenis Pengeluaran Tahun 1998 (Ribuan Rp)

N

Dzerah Jenis Pengeluaran
_ K’ue};‘ili;man Suku Peraistan | Pemeliha- Sewa Pajak Sewa | Bunga Atss { Hadiah Jasa-Jasa Jumtah
© Cadang Kantor | raan Kecil | Gedung/ Tidak Tanah Pinjaran ¢ dan Sum- Lain
Peralatan | Langsung bangan
¢y, @) 3) (4) (5 (6) U] (8) @ (19) )

1. Madmn 1 097 463 293 865 231535 4 826 179 741 300 1 566 354 2934 082658 | 4359695

2. Kedisi 211 845 204 727 48 145 6124 1 811 - 1249275 16 065 470107 1 2208 199

3. Malang 3318587 | 2797362 195 014 11350 2528 1221 3585117 168 801 1111137 | 11191117

4. Besaki 458 447 4892 632 74316 3376 95 219 - 1119956 5061 236863 | 3085870

S. Surabaya 49 979 995 038 | 14 309 524 124 924 242 768 -1 34016555 45282 752959 | 50 537029

6. Bojonegorc 79523 102 319 74 640 1207 1 348 - 2230550 3240 487582 § 29580409

7. Madura 118278 79 309 83 747 - 1110 835 385602 139 152 913 823 205
: Jawa Timur 5334222 | 4965252 ;15016921 151 807 524 525 2376 ;1 44 153409 242794 1 4794219 | 751853525 7
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Tabel 17: Nilai/Biaya Produksi yang Dikeluarkan Perusahaan Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Jenis Pengcluaran

Tahun 1998 (Ribuan Rp)

i Daerah Jenis Pengeluaran
i ; ! 5
i Eks Karesidenan Upal/Gaji | Pembelian | Pemakaian Pemakaian  ;  Pengeluaran Tumlah
I‘ * Tenapa Listrik Bahan Bakar Bahan Kimia Lainnya
l a 1€ (3) {4 &) (6) )
'\ 1. Madiun 3147212 | 982718 150 872 101092 4 359 696 8 741 590
i : :
;! 2. Kedin 2340913 839 266 117575 43 743 ' 2208 199 5538702
| |
| 3. Mzlang 7681 704 2 588 058 311 581 167006 | 11191 117 21 939 466
t , .
1 i !
| 4. Bosuki 2429320 857 762 84907 | 204212 | 308587 66420M
i 1 E
E 5. Surabaya 25455221 i 12 821 605 ! 316339 i 21956 702 50 337029 111 287 096
| f |
6. Bojonegoro 1263001 i 1015 484 = 72261 ; 333 576 2 930 409 5665 731
1 1
H } i

7. Madura 1415 860 ! 1019 792 f 136 424 : 75 832 823 205 34N 113
x 1 1 r
| Jawa Timur 43 742236 : 20 124 685 1 370 160 E 22 887163 75 185 525 163 309 769

[~
Do T
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Tabel 18 : Banyaknya Pelanggan Air Minum Menurut Dacrah Eks Karesidenan dan Jenis Pelanggan Tahun 1998

Daerah Jenis Pelanggan ’
{ |
Eks Karesicenan | Rumzh- Badan f . ! !i
tangga/ Hotel | Sosial dan 'Elf)gnl}:a-t Fasilitas Ix;lc‘io (t);if Instansi ; Lain Jumlah
Tempat i Rumah >a Unqum S Pemenntah Laln ™) .
Tingeal Salit datan Perusahaarn !
@ 2) G 4 5 &) J (N (3) ) ; {10
1. Madmn 85223 179 1224 302 1 063 | 562 857 2 0817 |
2. Kedid i 57523 | 380 | 338 199 553 687 N4 | 659 61 533
3. Malang 162 820 3093 . 1832 1823 1 069 1 963 1151 ; 62 ; 173 %13
4. Besukl 375 72 910 237 348 2816 916 a 62 ! "T85 7y
5. Surabaya 283224 1623 352 2040 4 486 19 756 1 60! , 126 ! 315208 ¢
6. Bojonegoro i 33231 9 529 248 | 44] 220 1156 0 l 35834
' i
7. Madura 28 197 12 156 419 503 974 688 ¢ 4 | 30955
Jawa Tiraur 702 593 5368 | 5 341 5768 3 472 27 978 7083 i oug | 764 051
I3 .
| . ] ; :
*) Termasuk Obyek Wisata

~ STAIGTIK AR MINUM JAIWA
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Tabet 19 : Persentase Banyaknyza Pelanggan Air Minum Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Jenis Pelanggan
Tahun 1998 (0,00}

Daerah - Jenis Pelangpan o

Iiks Keresidenan Rumzh- {  Badan | Tempal : Fasilitas | Tokof Instansi *  Lain I Jumlah
tangge/ Hotel | Sosial dan Periba- i Umum Industn/ Peme - Lain*) |
Tempat ! Rumsah datan . Perusahaan nintah ]
Tinggal | |__ Sakit |

(1% @) @ i B ' (6) (7) ® o | (19)

{. Madiun 93,74 02: | 135 | 0,88 V.17 172 0,94 010 | 100,00
| ;

2. Kedir 9345 | 066 | 136 032 L 090 1,12 L6 0 107 10000
! :

3. Malang 93,68 190 | 108 LS 0,62 1,13 066 | 004 | 300,00
: i

! . i : | .

4, Besuk ; 90,33 | 0,14 1 1.63 0,42 0,62 3,05 1,64 0,17 P 00,00

3. Surabaya 90,49 057 | 011l i o 085 ' 142 5.27 051 ¢ 004 { 103,01

&. Bojonezors 92,74 003 i 1,48 060 1,23 0,61 | 325 . 000 | 100,00
E |

7. Madura 91,09 004 40,50 L35 | 1,63 3,15 222 1 00 100,00
| : ¢

: T R ' { ,

Jawa Timur 91,96 0,70 : 0,76 0.75 I,11 3,66 093 012 10000
H ! ji

) Termnasuk Obyek Wisata
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Tabel 20 : Banyaknya Air Minum yang Disalurkan Menuyrut Dacrah Eks Karesidenan dan Jenis Pelanggan
Tahun 1998 (Ribuan M3J)

i Daerah f Jenis Pelangpgan %
| EksKaresidenan . Rumwh- | Badan Tempat | Fasilitas Tokof [nstanst Lain Jumlah
! tanggas | Hotel Sostal dan Periba- @ Umum Industri/ Peme Lain %
i . Tempat | Rumah Datan | Perusahaan nntah
_ Tinggal | Sakit j
! (1) 1 N C) @ 5y 1 (6 M ] ® (9 (103 ;
i i i | ,
1. Mediun 15380 | 56 519 297 ! 619 462 813 | o | 18 146
| 2. Redin $ 785 74 377 28 316 148 637 4 | 10 360
3. Malang L 33049 1061 | 2633 | 463 645 | 715 3 440 f 285 | 43 281
. i i { ! H
: i : ' ‘
. 4. Besuki 9984 77 653 32 | 154 1 730 704 500 12 339
: : 3 !
| S Suabaya | 86239 2228 1791 Lo 2148 | 7523 | 16018 7575 | 7729 131 231
6. Bojonezoro | 4857 79 131 72 203 125 388 1 5838
7. Madura . 5953 70 187 106 19 | 207 630 304 7625
Jawa Timur | 164247 3645 6 281 4146 9579 | 18405 14237 8328 228 868
' r i

) Termasuk Obyek Wisata
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Tabel 21 : Rata-Rata Penggunaaan Air Minum Per Pdanggan Meaurut Daeruh Eks Karesidenan dan Jenis Pelanggan

S

Tahkun 1998 (M3)

Daeran Jenis Pelanggan
Eks Karesidenan Rumah- Badan ' Tempat | Fasilitas Toke/ | Instansi Lain Jumlah
tangga’ Hotel Sosial dan | Perita- Unmum Industri/ . | Pemenntah Lam ¥)
Tempat Rumah datan Perusahaan
Tinggal Sakit
(1) @ 3) @ &) (6) n_ @3 ® (10)
1. Madiun 180 310 424 370 580 296 249 56 200
2. Kediri 153 195 449 | 142 569 215 892 6 168
3. Malang 203 343 | 432 8§03 603 364 2989 4605 249
4, Besuki 198 1076 77 136 444 259 768 36 22]
5. Surabaya 302 1373 5088 ° 1053 1677 811 4731 61 338 416
i
6. Bojonegoro 146 8737 247 3 292 461 567 335 - 163
:
7. Madura 211 5855 1201 254 235 213 988 76 126 246
Jawa Timur 234 679 1075 | 719 1131 638 2010 8785 300
*) Termasuk Obyek Wisata

“STATISTIK AR MINUM JAWA TIMUR 1993
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Tabel 22 : Persentase Penggunaaan Air Minum Per Pelanggan Menurut Daerah Eks Karesidenzn dan Jenis Pelanggan
Tahun 1998 (0,00)

! Daerah Jenis Pelanggan
Eks Karesidenan Rumah- { Badan | Tempat ‘ Fasilitas Toko/ | Instansi ' lain Jumlah
tangga/ Hotel | Sosial dan Periba- Umum Industri/ | Pemerintah ,  Lain *)
Tempat Rumah datan Perusahaan !
Tinggal Sakit :
] Q) 3) 4 (5) © | O (8 (9 |
|, Madiun 84,76 0.31 2,86 1,64 3,41 2,55 449 i 0,00 100,00
. | ! f i
2. Kedmn 84,74 072 3,63 0,27 3,04 1,43 6,14 : 004 1 10000
3. Malang 76,36 245 6,06 3,58 1,49 1,65 705 0,66 100,00
| 4 Bosuli X 0,63 - 529 0,26 1,25 5,91 570 004 | 10600
5. Surabaya 65,71 1,70 1,36 1,64 . 573 12,20 577 5,89 100,00
6. Bojonegoro 82,95 1,34 223 124 ¢ 347 213 | 662 | 001 ¢ 100,00
. ; X i 1
7. Madur 78,05 0.92 2,46 1,40 1,56 2,72 891 399 100,00
Jawa Timur 71,77 159 2,74 ! 181 4,19 8,04 62 | 3,64 100,00
H '
! !
*) Termasuk Obyek Wisata .
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Tabel 23 : Rafa-Rata Penyedinan Air Minum PDAM per Pendudul

Menurut Daerah Eks RKaresidenun Taban 1998

Daerah . Jumlah Penduduk | Alr Minum Yang l Penyediaan
Eks Karesidenan Tahun 1998 *) | Disalurkan Rumah I Atr Minum
(Jiwa) Tangga/ Tempat | PerKapita(m3)
Tinggal ,
| (000 m3) ;
4 @) 3) i ) §
1. Madiun 3 626 089 18 146 i 5,0 ;
|
. |
2. Kediri 5388 841 10 369 ' 1,9 '|
1 i ’
3. Malang 6777074 | 43284 | 6.4 ’
4. Besuki 4 892 34% ; 12339 . 2,5
i fl
5. Surabaya 7250 005 % 131 251 i 18.1
6. Bojonegoro 3 397 968 ! 5 856 5 1,7
l i
7. Madura 3217683 | 7626 | 2,4
Jewa Timur 34550008 | 228368 | 6,6
! e

T S T A0
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Tabel 24 : Nilai Air Minum yang Disalurkan Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Jenis Pelanggan Tahun 1998 (Ribuan Rp)

[ Dacrah Jenis Pelangoan .l ”—
| Eks Romah- | I Badan Tempat Fasilitas | Toko/ | Instansi . Lain | Jumlah
Karesidenan tangga’ { Hotel | Sosial dan Periba- Umum [ndustri/ | Pemerintah ; Lain ™)
Tampar Rumah datzn Perusahaan i
Tingeal | Sakit !
(1 2 ) | (4 &) (6) (D] (3) i o | (10 _
1. Madiun 6740615 | 44121 | 2043811 114631 125681 | 456236 | 594313 | 430 | 8283408
f ) :
2. Kediri 44021453 [i6 869 158372 7908 110367 175 171 539 820 }! 21 992 5131632
, s |
! 3. Malang 21017815 ¢ 311534 930 588 782380 151 251 1925 54 8185386 | 241 147 35481482
i ; !
| 4 Besuki 443543 0 861811 251954 7487 30386 1 05376 | 67176 1 161355 | 630539
S. Surabaya 71 685416 Q121743 2201 982 881 564 3671055 ¢« 55677887 | 18041208 | 6175499 | 167 456 374
. | :
6. Bojonegoro 2825574 59570 89 303 22260 67411 . 258 900 397534 | 1213 3721 765
7. Madura 2933935 1 633 809 106 560 31586 26 896 217471 800 787 I 414 144 4694 983
Tawa Timur 113710251 ¢ 12707 434 3943 140 1847816 | 4195047 | 58 518615 | 29126224 , 7015780 1 231 664 307
i
*) Termasuk Obyek Wisata
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Tabel 25 : Pendapatan/Penerimaan dari Seluruh Kegiatan Menurut
Daerab Eks Karesidenan dan Jenis Pendapatan/Penerimaan
Tahun 1298 (Ribuan Rp)
Pendapatan/Penerimaan dan | ;
Dacrah Pendapatar/ Kegiatan Lain }
Eks Karesidenen Penerimasn dari Keuntungan Pendapstan Jumleh !
Kegaiatan Penjualan Barang Bruto ',
Utama yang Sama Lainnya
Bentuknya Pada
Saat Dibeli
€Y (2) 3) 4 &)

. Madiun 8 283 408 248 741 537 621 Y06y 176
. !
2. Kediri 5151952 -448 007 190 166 4894111

3. Malang 35450 432 - 1312 453 36 762935
4. Besuki 6 305 358 2618 517619 6 825 593 ‘

5. Surabaya 167 456 354 - 5 685 580 173 141 934
6. Bojanegoro 3721 765 - 410 561 4132326 E

7. Madura 4 694 988 - - 4 694 983
|

Jawa Timur 231 064 307 -196 648 3 654 06 239 521 665
|

R T SO AW AT ST o R O ST B o A e N T T = P ¥ 2 W QI AR €
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Tabel 26 @ Rata-Rata Qutput per Tenaga Kerja
Menurut Dacrah Eks Karesidenan Tahun 1998

Daerah Qutput/ Jumlah Jumlah Cutput per
Eks Karesidenan Penerimaan Tenaga Kerja Tenaga Kerja

(Ribuan Rupiah) (Ribuan Rupiah) l*
&) (2 © D) ‘

1. Madiun 9 069 776 701 12 938
2. Kedir 4804110 | 71 6788 i

3. Malang 36762935 | 1816 20 244

|

4. Besuki 6825595 | 499 ; 13677 |
| E !
5. Surabaya 173 141 934 2221 | 77957 |
. !
| I
6. Bojonegoro 4132326 278 14 864 i
7. Madura 4 694 988 419 11205 |
Tawa Timur 239 521 665 6 655 35 991 i

AINUM AR TIRUR 1998
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Tabel 27 : Realisasi Investasi Perusashaan Menurut Daerah Eks Karesidenan dan Sumber Dana Investasi

Tahlun 1998 (Ribuan Rp)

Daerah Sumber Dana Investas:
Eks Karesidenan Swasta Laba yang Penjualan |  Pinjaman Pinjaman ; Pemearintah Jumlah
Nasional/ Ditanam Saharm/Surat Wasicnal Asing :
Sendm Kembali Berharpa
_ ) 3 @ )] O] ] 8
1. Madiun 3048 344 8493 128 - 17980 &20 - 12350193 41 872 485
2. Kediri 357846 - . 382308 - 1 5276857 6017011
3. Malang 13915883 9754 786 - 13717890 5022244 ] 11533276 38944 079
4. Besuki 7251 620 3133652 S 3475143 4885379 | 6123746 | 24869540
5. Surabava 20042202 101 517 703 - 10740 377 269 748 353 : 8543534 410 592 169
|
|
6. Bojonegoro 4905127 - - 6 326 860 - i 2651233 13 883 220
7. Madura 1084 536 69 403 30000 20 213 4190117 - 5414269
Jawa Timur 50605558 122 968 572 50000 ! 57643 611 283 846 093 46 478 839 561 592 773

STATITIK AR MINUM JAWA TIMIR 1993



Tabel 28 :  Nilai Penerimaan, Biaya Antara dan Nilai Tambah
Menurut Daerah Eks Karesidenan Tahun 1998 (Ribuan Rp)
| . .
Daerah Output / ] Biaya Nilai Tambah |
Eks Karesidenan Jumlah Penerimaan Antara -
. | _
(1) (2 f 3 Q) |
1. Madiun 9069 776 3 R450209 5224 747
2. Kediri 4894111 1941633 2932 478
3. Malang 36 762935 10 500095 26 262 840
4. Besuki 6 825 595 2992 515 3 833 080
5. Surahaya 173 141 934 51327270 121 614 664
6. Bojonegoro 4132326 2171 592 1960 734
7. Madura 4 694 983 1 666 295 3028693
Jawa Timur 239 521 665 | 74 644 429 164 877 236
|
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Tabel 29: Perkembangan Jumlah Perusahaan, Kapasitas Produksi, Tenaga Kerja, Jumlah Pelanggan,
dan Banyaknya Air Minum yang Disalurkan Tahun 1993-1998

,*
Uraian 1993 1994 | 1995 1596 1997 . 1998
1) @ B i @w 1 e 1 (@® ()
! !
. Jumlah Perusahaan Air Minum 37 37 37 37 37 37
. Kapasitas Produksi (Liter/Detik) :
2.1 Potensial 11375 11858 13-270 18 582 19863 | 17 940
2.2 Efektif 0234 9944 | 10711 11548 15 656 11303
: |
- Jumlah Tenaga Kerja 5347 5495 5861 | 6451 6625 6 653
3.1 Pekena Teknis 2418 2633 2601 | 3019 3101 3204
3.2 Pekerja Administrasi 2929 2862 3170 3432 3524 | 3451 |
| ?
. Jumlah Pelanggan 501 257 549056 | 596616 643 516 720365 | 764051
. Banyaknya Air Minura (000 M3) g ; Q
- Yang Disalurkan 183 354 183218 | 196248 [ 21813 233167 | 208868 .
- Susut/hilang - - - - -y 139747

STATISTIK AIR MINUM JAWA TIMUR 1998



Tabel 30: Nilai Pemaksian Bahan Kimia, Bahan Bakar dan Pelumas, Banyaknya Air Minum yang Disalurkan, Nilai Output,
Biaya Input, dan Nilai Tambah Tahun 1993 —1998 (Juta Rp)

Uraian 1993 1994 1995 1996 1997 | 1998
. (1) @ (3) @ ©) © O
1. Nilal Pemakajan Bahan Kimia 668 4208 5 087 4284 8 168 ' 22 887
i

2. Nilai Pemakaian Bahan Bakar dan Pelumes 1335 1427 1892 1322 1319 | 1370
| f ‘

3. Nilai Air Minum yang Disalurkan 83 895 - 175849 § 125183 180 234 231064
4. Nilai Output 90931 110 434 179 035 126 734 00834 | 239522
. 5. Biaya Input 16322 31004 32 435 29659 71639 | 74644
, 6. Nilai Tambah 74 609 79 430 146 620 97075 129195 | 164877

meww
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